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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu organiasi atau lembaga dalam mencapai tujuannya tidak terlepas
dari sumber daya manusia yang dimiliki, karena sumber daya manusia yang akan
mengatur dan mengelola sumber daya lain yang dimiliki organisasi untuk membantu
mewujudkan tujuan organisasi itu sendiri. Sehingga organisasi maupun lembaga harus
memiliki sumber daya manusia yang berkompeten dan memiliki tingkat kinerja yang
tinggi dalam menjalankan tugastugas yang dibebankan oleh organisasi. Semua
organisasi memiliki strategistrategi khusus dalam mencapai tujuannya. Dalam
mencapai tujuannya diperlukan kerjasama dan keahlian antar individu, dibutuhkan
adanya peningkatan kerja dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia
yang dimiliki oleh karyawan guna tercapainya tujuan organisasi. Dalam hal ini
diperlukan peran organisasi dalam meningkatkan budaya organisasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang
profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab

masing-masing.

Kinerja karyawan merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang karyawan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung jumlahnya,
akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan
dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu produk barang
atau jasa, bisa juga merupakan penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien.
Kinerja para karyawan sangat mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Apabila
kinerja karyawan baik, maka kinerja perusahaan akan meningkat. Sebaliknya apabila
kinerja karyawan buruk, dapat menyebabkan menurunnya kinerja perusahaan. Sumber
daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya sebagai subyek
pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. Agar perusahaan tetap eksis
maka harus berani menghadapi tantangan dan implikasinya yaitu menghadapi
perubahan dan memenangkan persaingan. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan

seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimal apabila



tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang optimal.
Dengan dukungan perusahaan dalam meningkatkan budaya organisasi, lingkungan
kerja fisik, dan disiplin kerja yang memadai dapat memberikan dorongan kinerja yang
lebih baik untuk para karyawan, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan yang

diharapkan.

Budaya organisasi (corporate culture) sering diartikan sebagai nilai-nilai, simbol-
simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama, yang dimiliki suatu organisasi sehingga
anggota organisasi merasa satu keluarga dan menciptakan suatu kondisi anggota
organisasi tersebut merasa berbeda dengan organisasi lain. Budaya organisasi adalah
suatu sistem nilai yang diperoleh dan dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan
dan falsafah dasar pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai
pedoman dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya yang
tumbuh menjadi kuat mampu memacu organisasi kearah perkembangan yang lebih
baik. Nilai dan norma perilaku tersebut menciptakan pendekatan yang digunakan
anggota organisasi dalam melaksanakan pekerjaan dan mengatasi permasalahan yang
dihadapi. Hal ini berarti bahwa setiap perbaikan budaya kerja kearah yang lebih
kondusif akan memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja

karyawan.

Disiplin kerja sangat penting dalam suatu organisasi, karena dengan disiplin kerja
karyawanlah suatu organisasi dapat menggapai tujuan dari program kerja yang
dikerjakannya. Disiplin kerja merupakan bagian atau variabel yang sangat penting
dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia, karena itu disiplin diperlukan
dalam suatu organisasi agar tidak terjadi keteledoran, penyimpangan atau kelalaian dan
akhirnya pemborosan dalam melakukan pekerjaan. Disiplin kerja yang tinggi dari
karyawan dalam suatu perusahaan menunjukkan integritas dan tanggung jawab
karyawan terhadap perusahaan. Dengan displin kerja yang tinggi, memudahkan
perusahaan mencapai tujuannya, jika karyawan memiliki disiplin kerja maka karyawan

akan bekerja secara efektif dan dapat mengefisiensi waktu dalam bekerja sehingga



tidak akan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan perusahaan dan

dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul: “Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pada Kantor Kecamatan Suoh Lampung Barat”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi masalah

pokok adalah:

1.

2.

3.

Apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
kantor Kecamatan Suoh Lampung Barat?
Apakah disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada
Kantor Kecamatan Suoh Lampung Barat?
Apakah budaya organisasi dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan Suoh Lampung

Barat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan pada kantor kecamatan suoh Lampung barat.
Untuk mengetahui apakah displin kerja berpengaruh positif terhadap terhadap
kinerja karyawan pada kantor kecamatan suoh Lampung barat.
Untuk mengetahui apakah budaya organisasi dan disiplin kerja secara simultan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada kantor kecamatan suoh

Lampung barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini adalah:



Bagi penulis untuk menambah wawasan dan khususnya mengenai pengaruh
budaya organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Bagi perusahaan sebagai bahan masukan yang berkaitan dengan Pengaruh
Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Kantor kecamatan suoh lampung barat.

Bagi peneliti lain penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis
maupun sebagai referensi mengenai pengaruh budaya organisasi, dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan.

Bagi Akademis, sebagai bahan referensi bagi pihak — pihak yang akan
melakukan penelitian dengan judul yang sama.



BAB II LANDASAN TEORITIS
A. Uraian Teoritis
1. Pengertian Budaya Organisasi

Dalam kehidupan masyarakat sehari hari tidak terlepas dari ikatan budaya yang di
ciptakan.lkatan budaya tercipta oleh masyarakat yang bersangkutan, baik dalam
keluarga, organisasi, bisnis maupun bangsa. Budaya membedakan masyarakat satu
dengan yang lain dalam cara berinteraksi dan bertindak menyelesaikan suatu pekerjaan.
Budaya mengikat anggota kelompok masyarakat menjadi satu kesatuan pandangan
yang menciptakan keseragaman berperilaku atau bertindak.Seiring dengan bergulirnya
waktu, budaya pasti terbentuk dalam organisasi dan dapat pula di rasakan mamfaatnya

dalam memberi kontribusi bagi efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Berikut ini di kemukakan beberapa pengertian budaya organisasi menurut para
ahli:lvancevich (2007:44) mendefinisikan bahwa budaya organisasi adalah apa yang
dipersepsikan karyawan dan cara persepsi itu menciptakan suatu pola. Menurut Schein
(2008:12), budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk
bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang mampu beradaptasi
dengan lingkungan dan mempersatukan anggotaanggota organisasi. Untuk itu harus
diajarkan kepada anggota termasuk anggota yang baru sebagai suatu cara yang benar

dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah yang dihadapi.

Menurut Peter. F Drucker dalam Tika (2007:4) budaya organisasi adalah pokok
penyelesaian masalah-masalah eksternal dan internal yang pelaksanaanya di lakukan
secara konsisten oleh suatu kelompok yang kemudian di wariskan kepada anggota-
anggota baru sebagai cara yang tepat untuk memahami, memikirkan dan merasakan

terhadap masalah-masalah yang terkait

Berdasarkan definisi dapat di simpulkan bahwa budaya organisasi merupakan suatu
prinsip dasar dari suatu organisasi. Hal ini meliputi berbagai nilai, keyakinan, norma,

dan perilaku yang di anut oleh organisasi dan menjadi cirri khas dari organisasi tersebut.



2.

Fungsi Budaya Organisasi

Menurut Tika (2008:14) memilih beberapa fungsi yaitu
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1. Sebagai batas pembeda terhadap lingkungan, organisasi maupun kelompok lain
2. Sebagai perekat bagi staf dalam suatu organisasi

3.
4

. Sebagai mekanisme control dalam memandu dan membentuk sikap serta

Mempromosikan stabilitas sistem sosial

perilaku staf

Sebagai integrator

Membentuk perilaku bagi para staf

Sebagai sarana untuk menyelesaikan masalah maslah pokok organisasi
Sebagai acuan dalam menyusun perencanaan perusahaan

Sebagai alat komunikasi

10. Sebagai penghambat berinovasi

Menurut Robbins (2008:728-735) mengemukakan pandangannya tentang terciptanya

dan kelangsungan suatu buadaya organisasi diturunkan dari filsafat pendirinya,

kemudian nilai-nilai tersebut di pengaruhi secara kuat oleh criteria kriteria tertentu

untuk di seleksi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi budaya organisasi merupakan Sebagai batas

pembeda terhadap lingkungan organisasi maupun kelompok lain dan membentuk

perilaku dengan membantu anggota menyadari atas lingkungannya.

3.

Indikator Budaya Organisasi

Menurut Tika (2010:5) bahwa, ada enam indikator budaya organisasi yaitu:

1.

Asumsi Dasar
Dalam budaya organisasi terdapat asumsi dasar yang dapat berfungsi sebagai
pedoman bagi anggota maupun kelompok dalam organisasi untuk berperilaku.

Keyakinan yang dianut



Dalam budaya organisasi terdapat keyakinan yang dianut dan dilaksanakan oleh
para anggota dan organisasi.
3. Pemimpin dan kelompok
Budaya organisasi perlu diciptakan dan dikembangkan oleh pemimpin
organisasi atau kelompok tertentu dalam organisasi atau perusahaan tersebut.
4. Pedoman mengatasi masalah
Dalam organisasi atau perusahaan, terdapat dua masalah pokok yang sering
muncul, yakni masalah adaptasi eksternal dan masalah intregitas internal.
5. Berbagi nilai.
Dalam budaya organisasi perlu berbagai nilai terhadap apa yang paling
diinginkan atau apa yang lebih baik atau berharga bagi orang lain.
6. Penyesuaian
Perlu menyesuaikan anggota kelompok terhadap peraturan atau norma yang
berlaku dalam organisasi kelompok tersebut.

Dari indikator-indikator di atas dapat dijelaskan bahwa asumsi dasar keyakinan yang
dianut, pemimpin atau kelompok, pedoman mengatasi masalah, berbagi nilai, dan
penyesuaian sangat berpengaruh besar tehadap kinerja karyawan yang dapat membawa

organisasi membentuk budaya organisasi yangkuat.
4. Pengertian dan Jenis-jenis Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin berasal dari akar kata “disciple” yang berarti belajar. Disiplin merupakan
arahan untuk melatih dan membentuk seseorang melakukan sesuatu menjadi lebih
baik.Disiplin adalah suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan seseorang untuk
mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara objektif, melalui

kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi.

Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuhdan taat terhadap

peraturan-peraturan yang berlaku, lebih baik yang tertulismaupun tidak tertulis serta



sanggup menjalankannya dan tidak mengelakuntuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas danwewenang yang diberikan kepadanya.

Disiplin  kerja  menurut Rivai  (2006:108) adalah  “Keadaan yang
menyebabkan/memberikan dorongan kepada karyawan untuk berbuat dan melakukan

segala kegiatan sesuai dengan norma-norma/peraturan yang telah ditetapkan”.

Menurut Soeprihanto (2006:263) disiplin kerja adalah “Sikap, tingkah laku dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak

tertulis™.

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah ketekunan,
ketaatan, kegiatan, sikap yang sangat hormat yang nampak sesuai dengan tata aturan

yang telah disepakati bersama antara organisasi dan karyawannya.
5. Jenis-jenis Disiplin Kerja

Disiplin kerja dapat timbul dari dalam diri sendiri dan juga dariperintah (Terry,
2003:218) terdiri dari ;

1) Self imposed dicipline, yaitu kedisiplinan yang timbul dari diri sendiriatas dasar
kerelaan, kesadaran dan bukan timbul atas dasar paksaan.Disiplin ini timbul karena
seseorang merasa terpenuhi kebutuhannyadan merasa telah mejadi bagian dari
organisasi sehingga orang akantergugah hatinya untuk sadar dan secara sukarela
memenuhi segala peraturan yang berlaku;

2) Command dicipline, yaitu disiplin yang timbul karena paksaan,perintah dan
hukuman serta kekuasaan. Jadi disiplin ini bukan timbulkarena perasaan ikhlas dan

kesadaran akan tetapi karena adanyapaksaan atau ancaman dari orang lain.

Dalam setiap organisasi atau perusahaan yang diinginkan adalahjenis disiplin yang
timbul dari diri sendiri atas dasar kerelaan dankesadaran. Namun kenyataan selalu
menunjukkan bahwa disiplin itulebih banyak disebabkan adanya paksaan dari luar.

Untuk tetapmenjaga agar disiplin terpelihara maka perlu melaksanakan



kegiatanpendisiplinan. Kegiatan pendisiplinan menurut Handoko (2003:209) terdiri

dari ;

1)

2)

6.

Disiplin Preventif merupakan kegiatan yang dilakukan dengan maksud
untukmendorong para karyawan agar secara sadar mentaati berbagaistandart dan
aturan, sehingga dapat dicegah berbagaipenyelewengan dan pelanggaran. Lebih
utama dalam hal ini adalahdapat ditumbuhkan “Self Dicipline” pada setiap
karyawan tanpakecuali. Untuk memungkinkan iklim yang penuh disiplin
tanpapaksaan tersebut perlu kiranya standar itu sendiri bagi setiap karyawan,
dengan demikian dapat dicegah  kemungkinankemungkinantimbulnya
pelanggaran-pelanggaran ataupenyimpangan dari standar yang ditentukan ;
Disiplin Korektif merupakan kegiatan yang diambil untukmenangani pelanggaran
yang telah terjadi terhadap aturan-aturandan mencoba untuk menghindari
pelanggaran lebih lanjut.Kegiatan korektif ini dapat berupa suatu hukuman atau
tindakanpendisiplinan (disiplin action) yang wujudnya berupa scorsing.

Indikator Disiplin Kerja

Menurut Siagian (2008:218), indikator pengukuran disiplin kerja karyawan adalah ;

1) Penggunaan waktu secara efektif, meliputi :

a) Ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas,

b) Penghematan waktu dalam melaksanakan tugas;

2) Ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan, meliputi :

a) Ketaatan terhadap jam Kerja,
b) Ketaatan terhadap pimpinan,
c) Ketaatan terhadap prosedur dan metode Kerja;

3) Tanggungjawab dalam pekerjaan dan tugas, meliputi :

a) Melakukan pekerjaan sesuai dengan rencana,
b) Mengevaluasi hasil pekerjaan,

c) Keberanian menerima resiko kesalahan.



4) Sanksi Hukuman

Kesetiaan / Patuh pada peraturan dan tata tertib yang ada.Peraturan maupun tata tertib
yang tertulis dan tidak tertulis dibuatagar tujuan suatu organisasi dapat dicapai dengan
baik, untuk itudibutuhkan sikap setia dari karyawan terhadap komitmen yang
telahditetapkan tersebut.

5) Ketegasan

Dapat diartikan sebagai sikap menghargai, patuh, taat terhadap peraturan dan tata tertib
yang berlaku di tempat kerja yang dilakukan secara rela dengan penuh tanggung jawab

dan siap untuk menerima sangsi jika melanggar tugas dan wewenang.
7. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja adalah suatu fungsi dari motifasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas
atau pekerjaaan.Seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat
kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan
dan bagaimana mengerjakan. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan
perannya dan instansinya.Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya ( Anwar prabu mangkunegara 2009)

8. Indikator Kinerja

a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi pegawai terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan
kemampuan pegawai

b. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan

c. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas



d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (Tenaga,
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil
dari setiap unit dalam sumber daya

e. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan dapat
menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana
pegawai mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab
pegawai terhadap kantor.

9. Tujuan & Manfaat Penilaian Kinerja

Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pada dua alasan pokok,

yaitu:

a. Manajer memerlukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja pegawai pada
masa lalu yang digunakan untuk membuat keputusan di bidang SDM di masa
yang akan datang.

b. Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu pegawai
memperbaiki kinerja, merencanakan kinerja, mengembangkan kemampuan
dan keterampilan untuk perkembangan karier dan memperkuat hubungan antar
manajer yang bersangkutan dengan pegawainya.

10. Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk
menyelesaiakan tugas atau pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan
dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah
cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa
yang dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan prilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai

sesuai dengan perannya dalam perusahaan.

Dari hasil lazer studi terhadap penilaian dari 125 perusahaan yang ada di USA, yang
dikutip oleh Veithzal Rivai (2004:324), aspek-aspekyang dinilai dalam penilaian

kinerja adalah:



a. Kemampuan teknis, yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, teknik
dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas serta pengalaman serta
pelatihan yang diperoleh.

b. Kemampuan konseptual, yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas
perusahaan dan penyesuaian bidang gerak dari unit masingmasing kedalam bidang
operasional perusahaan secara menyeluruh, yang pada intinya individual tersebut
memahami tugas, fungsi serta tanggung jawabnya sebagai seorang pegawai.

c. Kemampuan hubungan interpersonal, yaitu antara lain untuk bekerja sama dengan

orang lain, memotivasi pegawai / rekan, melakukan negosiasi dan lain-lain.

B. Penelitian Terdahulu

NO | Nama Judul Hasil Penelitian

1 Nafali 2011 | Pengaruh budaya orgaisasi | Berdasarkan penetitian yang
dan lingkungan kerja | diteliti  bahwa  variabel
Terhadap Kinerja Karyawan | budaya organisasi  (X1)
pada PT. Carsurindo | secara parsial berpengaruh
Superintendent Medan positif  terhadap  Kinerja
karyawan (Y) dan
lingkungan  kerja  (X2)
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja

karyawan (Y)

2 | Andreani Pengaruh disiplin kerja dan | Dari penelitian dapat
2015 budaya organisasi terhadap | disimpulkan bahwa disiplin
kinerja Karyawan Pada PT. | kerja danbudaya organisasi
Sinar Jaya Abadi Bersama | berpengaruh  positif dan
Medan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Sinar

Jaya Abadi Bersama.




3 Nugroho Pengaruh Pengawasan Kerja | Kesimpulan yang diambil: 1)

2010 Dan Disiplin Kerja Terhadap | Pengawasan berpengaruh
Efektivitas Kerja Di Dinas | positif terhadap efektivitas
Sosial Tenaga Kerja Dan | kerja karyawan
Transmigrasi Kota Surakarta | Disnakertrans Kota

Surakarta. 2) Disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap
efektivitas kerja karyawan

Disnakertrans Kota Surakarta

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam memperkirakan
kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. Kerangka konseptual menurut
variabel yang diteliti beserta indikatornya. Kerangka konseptual dari suatu gejala sosial
yang memadai dapat diperkuat untuk menyajikan masalah penelitian dengan cara yang
jelas dan dapat diuji (Sugiyono: 2012).

Budaya organisasi adalah apa yang dipersepsikan karyawan dan cara persepsi itu
menciptakan suatu pola(lvancevich 2006). Disiplin kerja merupakan Sikap, tingkah
laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun
tidak tertulis.Kinerja pegawai adalah hasill kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya ( Anwar prabu mangkunegara 2009)

Dalam kerangka konseptual ini dimana peneliti membuat suatu sketsa gambaran
mengenai pengaruh pemberian kompensasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai,
karena hal ini sangat penting sebagai bahan masukan untuk melihat secara karakteristik
keempat variabel yang akan diteliti nantinya. Maka model kerangka konseptual dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Budaya Organisasi

(X1)

Kinerja Karyawan

(Y)

Disiplin Kerja i

(X2)

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2012:81) “Hipotesis adalah sebuah dugaan atau referensi yang
dirumuskan serta diterima untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang

diamati dan digunakan sebagai petunjuk dalam pengambilan keputusan”

1. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada kantor kecamatan suoh Lampung barat.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
kantor kecamatan suoh Lampung barat.

3. Budaya organisasi dan disiplin kerjasecara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantor kecamatan suoh Lampung barat



BAB 11l METODE PENELITIAN
A. Jenis, Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah merupakan penelitian asosiatif, dimana penelitian ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara duavariabel
atau lebih , Ginting & Situmorang,(2010). Berdasarkan penjelasan diatas, maka
penelitian asosiatif yang bermaksud untuk memberikan penjelasan hubungan budaya
organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan suoh

lampung barat

2. Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan pada kantor kecamatan suoh, kabupaten

Lampung Barat, Provinsi Lampung, Indonesia
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugyono (2010:115): “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan
defenisi diatas, maka populasi dalam penelitian ini adalah karyawan kantor camat

medan sunggal yang berjumlah 60 Orang karyawanpada kantor camat medan sunggal .

Target populasi pada penelitian ini adalah semua karyawan baikkaryawan tetap
ataupunkaryawan kontrak yang total keseluruhannyasebanyak 60 orang. Dengan

jumlah karyawan tetap sebanyak 45 orang dan Karyawan kontrak sebanyak 15 orang.
2. Sampel

Menurut mudrajad kuncoro( 2011) sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari
unit populasi. penelitian ini menggunakan teknik pengambilan samplel yaitu sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi

di jadikan sampel (Sugiyono, 2006:8), berdasarkan definisi di atas maka sampel dalam



penelitian ini adalah seluruh karyawan kantor camat medan sunggal yang berjumlah 60

Orangkaryawanpada kantor camat medan sunggal .

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi variabel akan menuntun penelitian untuk memenuhi unsur penelitian yang

memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.Adapun definisi

operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala Ukur
Kinerja Kinerja pegawai adalah | 1. Kualitas Likert
karyawan | hasill kerja secara kualitas | 2. Kuantitas
Y) dan  kuantitas  yang | 3. Ketepatan Waktu
dicapai oleh seorang | 4. Efektivitas
pegawai dalam | 5. Kemandirian
melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan
kepadanya
Budaya budaya organisasi adalah | 1. Asumsi Dasar Likert
Organisasi | apa yang dipersepsikan | 2. Keyakinan yang dianut
(X1) karyawan  dan  cara | 3. Pemimpin atau
persepsi itu menciptakan | kelompok
suatu pola. 4. Pedoman mengatasi
masalah
5. Berbagi nilai




Disiplin
Kerja
(X2)

Sikap, tingkah laku dan

yang
peraturan

perbuatan sesuai

dengan dari
perusahaan baik tertulis

maupun tidak tertulis.

1. Penggunaan waktu
secara efektif.

2. Ketaatan terhadap
peraturan yang telah
ditetapkan.

3. Tanggungjawab dalam
pekerjaan dan tugas.
4. Sanksi Hukuman

5. Ketegasan

Likert

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang di
angkakan / skoring Sugiyono,( 2011). Data kuantitatif yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah hasil jawaban kuesioner dari masing-masing responden yaitu

kantor camat medan sunggal.

b. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar Sugiono,( 2011).

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang di berikan kepada

responden yaitu karyawan kantor camat medan sunggal.

2. Sumber Data

a. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan jawaban kuesioner

yang disebarkan kepada responden yaitu karyawan kantor camat medan sunggal.

b. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang di ambil langsung dari laporan

hasil kerjapegawaikaryawan kantor camat medan sunggal.

E. Teknik Pengumpulan Data




Untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diuraikan di atas maka penulis
melakukan penelitian untuk mendapatkan data, informasi dan bahan yang diperlukan

dengan menggunakan beberapa metode antara lain :
1. Penelitian Kepustakaan

Pengumpulan data yang dilakukan melalui bahan bacaan, meliputi literatur, buku,
majalah dan berbagai bahan bacaan lain yang relevan dan yang berhubungan dengan

judul penelitian yang penulis susun.
2. Penelitian Lapangan

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian atau

dengan terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Pengamatan (Observasi) Mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung
terhadap unit-unit yang ada hubungnanya dengan objek yang diselidiki dan

mengadakan pencatatan-pencatatan tanpa ikut berpartisipasi langsung
b. Wawancara (Interview)

Memperoleh data atau mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan
mengajukan pertanyaan secara langsung secara lisan terhadap orang-orang yang dapat
memberikan keterangan-keterangan yang erat kaitannya dengan masalah-masalah
yang akan penulis ungkapkan dalam penelitian ini guna mendukung data yang

dikumpulkan.
c. Kuesioner

Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada
kuesioner dengan cara memilih alternatif jawaban yang tersedia. Dimana responden
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai

kuesioner yang ditentukan yaitu :

a. Jawaban “Sangat Setuju”, diberi nilai 5

b. Jawaban “Setuju”, diberi nilai 4



c. Jawaban “Netral”, diberi nilai 3
d. Jawaban “Tidak Setuju”, diberi nilai 2

e. Jawaban “Sangat Tidak Setuju”, diberi nilai 1

Adapun yang menjadi skala pengukuran data dalam penelitian ini adalah skala likert.
Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena sosial,

berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti.
F. Teknik Analisis Data

1. Uji Hipotesis

a. Uji simultan (Uji F)

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05). Kriteria pengujian

yaitu :

Dimana : Fhitung > Ftabel = Ho ditolak
Fhitung < Ftabel = Ho diterima

b. Uji parsial (Uji t)

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan, dengan
tingkat keyakinan 95% (0=0,05).

Dimana : Thitung > Ttabel = Ho ditolak
Thitung <Ttabel = Ho diterima

2. Uji Determinasi ( R2)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang dipakai.
Koefisien determinasi ( adjusted R2 ) yaitu angka yang menunjukkan besarnya
kemampuan varians atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang menerangkan

variabel terikat atau angka yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat



dipengaruhi oleh variabel bebasnya. Besarnya koefisien determinasi adalah antara O
hingga 1 ( 0 < adjusted R2< 1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model
tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variabel bebas dengan variabel

terikat.



